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ABSTRAK 
Penyebab gangguan pendengaran pada tenaga kerja adalah kebisingan yang dihasilkan dari kegiatan di 
lingkungan kerja seperti mesin industri atau mesin kendaraan yang dikemudikan.  Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor  yang berhubungan dengan timbulnya gangguan pendengaran akibat bising pada tenaga kerja di 
PT. PLN Wilayah Sulsel, Sultra dan Sulbar Unit PLTD Pembangkitan Tello Makassar . Jenis penelitian  adalah 
survey analitik dengan pendekatan cross sectional study adalah  52 pekerja  yang dipilih dengan menggunakan 
Exhaustive Sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 12 responden yang mengalami ganggguan 
pendengaran (23,1%). Beberapa variabel yang diteliti pada kategori umur tua yang mengalami ganggguan 
pendengaran yaitu 2 pekerja (33,3%) dan kategori umur muda 10 pekerja (21,7%) nilai p value = 0,612, Masa kerja 
baru terdapat 2 pekerja (14,3,0%) yang mengalami gangguan pendengaran dan masa kerja lama terdapat 10 orang 
(26,3%) nilai p value = 0,475, kategori lama kerja yang tidak memenuhi syarat yang mengalami gangguan 
pendengaran sebanyak 1 orang (11,1%) dan kategori lama kerja yang memenuhi syarat sebanyak 11 orang (25,6%) 
nilai p value =0,666, pekerja dengan intensitas bising melebihi NAB yang mengalami gangguan sebanyak 11 orang 
(29,7%) dan 1 orang (6,7%) yang intensitas bising tidak melebihi NAB nilai p value = 0,143. Terdapat 9 pekerja 
(39,1%) dengan penggunaan APT tidak sesuai yang mengalami gangguan pendengaran dan 3 orang dengan 
penggunaan APT sesuai nilai p value = 0,021, pekerja yang tingkat pengetahuan kurang yang mengalami gangguan 
pendengaran 4 pekerja (16,7%) dan 20 orang (83,3%) yang tingkat pengetahuan cukup nilai p value = 0,346. 
Berdasarkan analisis statistik diperoleh bahwa faktor yang mempengaruhi gangguan pendengaran adalah 
penggunaan APT sedangkan yang tidak mempengaruhi gangguan pendengaran adalah umur, masa kerja, lama kerja 
dan intensitas bising.   




the cause of disorder of hearing on labor is the noise resulting from activities in a work environment as of 
machinery industries or car engine is steeered. The purpose of this research to know factors associated with the 
hearing loss due to noisy on labor    in PT.PLN (Persero) Unit PLTD Tello Makassar generation. This is the kind of 
research survey analytic with the approach of cross sectional study on 52 worker as a sample of selected by using 
Exhaustive of Sampling. The result showed that as many as 12 respondents who experience auditory gangguan 
(23,1%). In some variables surveyed in single age category old experiencing audiotory gangguan namely 2 working 
(33,3%) and single age category young 10 working (21,7%) the value of p value= 0,612. Working time there is only 
2 pekerja (14,3%) that suffer from noise-incluced hearing disoreder and the old workings there are 10 people 
(26,3%) the value of p value =0,0475, category long verb that does not meet the condition that suffer from noise-
induced hearing disorder as much as 1 people (11,1%) and the category of old workings that qualifies a total of 11 
people (25,6%) the value of p value = 0,666% workers with their intesity noisy exceed assets which have been 
affected a total 11 people (29,7%) and 1 people (6,7%) that the intesity of noisy not exceed assets value p value = 
0,143. There were 9 worker (39,1%) with the use of APT not appropriate that suffer from noise-induced hearing 
disorder and three guys with the use of APT according to the value of p value=0,021,worker who rates lacking 
knowledge that experienced hearing loss 4 worker (16,7%), and 20 people (83,3%) that the level of knowledge 
enough value p value= 0,346. Can be concluded that factor affecting noise-induced hearing disorder is the use of 
APT while not offecting noise-induced hearing disorder is age, working time, old working and the intesity of noisy.  
Keyword : noise-induced hearing disorder, workers the intesity of noisy. 
   
  
PENDAHULUAN 
Di dunia, menurut perkiraan WHO, 80% orang yang mengalami masalah gangguan 
pendengaran tinggal di negara berkembang. Jumlah tersebut mengalami peningkatan yang sangat 
bermakna pada tahun 2001 menjadi 250 juta orang. Pada tahun 2005, WHO memperkirakan 




Pemakaian mesin sebagai alat kerja dan mekanisasi dalam industri dapat menimbulkan 
kebisingan ditempat kerja. Dimana proses industri dipercepat untuk mendapatkan produksi 
semaksimal mungkin, dengan begitu dampak akibat bising juga meningkat. Kebisingan ditempat 
kerja dapat mengganggu daya dengar pekerja, mulai dari gangguan konsentrasi, komunikasi 
sampai kenikmatan bekerja. Kebisingan ditempat kerja dapat mengakibatkan penyakit akibat 
kerja berupa penurunan daya dengar kepada tenaga kerja. Penurunan daya dengar merupakan 
salah satu jenis penyakit yang timbul karena hubungan kerja. 
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Hasil  penelitian yang dilakukan oleh Suyanto dalam Purnama , menunjukan adanya 
pengaruh intensitas bising, frekuensi bising, masa kerja, dan umur terhadap penurunan daya 
dengar. Makin tinggi intensitas dan frekwensi kebisingan lingkungan kerja makin tinggi risiko 
gangguan telinga. Makin lama waktu pemaparan makin berisiko terjadi gangguan telinga. Makin 
lama bekerja (masa kerja) makin tinggi risiko terjadinya gangguan telinga serta makin tinggi usia 
(manula) secara normal kemampuan pendengaran akan menurun. Alat pelindung diri (APD) 
telinga berfungsi sebagai penyerap intensitas bising yang didengar telinga. 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Widya Adriani K di PT. PLN (Persero) Wilayah 
Sulsel, Sultra dan Sulbar Pembangkitan Tello Makassar tahun 2011 terhadap 42 responden pada 
kategori intensitas kebisingan, responden pada kategori terpapar bising tinggi lebih banyak yaitu 
30 orang (71,4%) dibandingkan responden pada kategori terpapar bising rendah yaitu 12 orang 
(28,6%). Hampir 30 juta pekerja terpapar dengan kebisingan pada lingkungannya terpapar terus 
menerus pada level suara 85 dB(A) atau lebih dan hal ini akan menyebabkan hilangnya 
pendengaran pada 30 juta pekerja dan bila tidak dilindungi akan menganggu pekerjannya. Dalam 
hal ini seharusnya pengusaha mengurangi paparan bising dengan program perlindungan 
pendengaran yang merupakan bagian dari perusahaan. 
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Tes pendengaran dengan manual pure-tone audiometer merupakan pemeriksaan yang 
paling penting untuk mendeteksi terjadinya gangguan pendengaran. Untuk menghasilkan tes 
  
audiometri yang optimal dibutuhkan ruang kedap suara yang memadai, peralatan audiometer 
yang sudah dikalibrasi, dan operator yang terlatih. Seperti yang diketahui bahwa generator 
pembangkit tenaga listrik adalah salah satu peralatan industri yang menghasilkan intensitas 
bising yang cukup tinggi yang memungkinkan terjadinya gangguan pendengaran pada pekerja, 
khususnya pada pekerja di PT. PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra dan Sulbar Unit PLTD 
Pembangkitan Tello Makassar Tahun 2012. Hal inilah yang memperkuat dasar peneliti ingin 




Berdasarkan data dan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
yang bertujuan untuk mengetahui factor-faktor yang mempengaruhi gangguan pendengaran pada 
tenaga kerja.  
 
BAHAN DAN METODE 
  Penelitian ini dilakukan di PT.PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar di Unit 
PLTD (Pembangkitan Listrik Tenaga Diesel) Tello Makassar pada tangal  02 Juli-20 Juli 2012 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional dengan rancangan cross 
sectional study. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 56 responden pegawai terdiri dari 
29 orang dan outsourching terdiri dari 27 orang. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan 
metode exhaustive sampling. Data Primer, data mengenai umur, masa kerja, lama kerja dan 
penggunaan alat pelindung telinga diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan responden 
dan menggunakan kuesioner dan mengenai intensitas bising diperoleh melalui pengukuran 
langsung dengan menggunakan Sound Level Meter  yang akan disesuaikan hasil mapping lokasi 
bising. Data Sekunder, ata sekunder diperoleh dari hasil pemeriksaan audiometri tenaga kerja 
dari PT PLN (Persero) Unit PLTD Pembangkitan Tello Wilayah Sulselrabar Makassar  
Pengolahan data dilakukan secara elektronik dengan menggunakan program komputer. 
Model analisis data yang dilakukan adalah analisis univariat dan bivariat. Data yang telah 
dianalisis menggunakan uji Chi Square disajikan dalam bentuk table dan narasi kemudian 






Dalam penelitian ini, karakteristik responden terdiri atas umur, tingkat pendidikan, dan 
unit kerja responden diketahui melalui instrumen berupa kuesioner. Pengambilan data 
menggunakan kuesioner ini dilakukan dengan cara wawancara langsung, menunjukkan bahwa 
dari total 52 responden diperoleh persentase tertinggi pada kelompok umur muda (≤40 tahun) 
yaitu sebanyak 46 responden atau 88,7% ( Tabel 1 ). 
Untuk tingkat pendidikan  responden yang tertinggi terdapat pada tingkat SMA yaitu 
sebanyak 33 orang (63,5%) dan yang terendah berada pada tingkat pendidikan SD yaitu 
sebanyak satu orang (1,9%). Dan untuk unit kerja responden, diperoleh persentase tertinggi pada 
unit kerja operator yaitu sebanyak 32 responden atau 60,4% ( Tabel 1 ). 
Variabel penggunaan APT ditentukan melalui hasil pengamatan langsung terhadap 
responden dan untuk penentuan gangguan pendengaran oleh pekerja diukur menggunakan alat 
audiometri. 
Intensitas bising menunjukkan bahwa lebih banyak unit kerja yang melebihi intensitas 
bising (>85 dBA) yakni dengan jumlah tenaga kerja 37 orang (71,2%) dibanding dengan unit 
kerja yang tidak mellebihi NAB intensitas bising yakni dengan jumlah tenaga kerja 15 orang 
(28,8%) ( Tabel 2 ). 
Lama Kerja menunjukkan bahwa tenaga kerja dengan lama kerja ≤ 8jam/ memenuhi 
syarat, lebih banyak yakni sebanyak 43 orang (83%) dibandingkan dengan tenaga kerja dengan 
lama kerja yang tidak memenuhi syarat yakni hanya 9 orang (17%) ( Tabel 2 ). 
Masa Kerja menunjukkan bahwa sebanyak 38 pekerja dengan masa kerja baru (≤5 tahun) 
atau 73,6% dan terdapat 14 pekerja dengan masa kerja Lama  (>5tahun)  atau 26,4% ( Tabel 2 ). 
Penggunaan APT menunjukkan bahwa responden dengan penggunaan APT yang sesuai 
lebih banyak yakni sebanyak 29 orang atau sebesar 54,7% dibandingkan dengan responden 
dengan penggunaan APT yang tidak sesuai yakni 23 orang atau 45,3% ( Tabel 2 ). 
Umur menunjukkan bahwa dari total 52 responden diperoleh persentase tertinggi pada 
kelompok umur muda (≤40 tahun) yaitu sebanyak 46 responden atau 88,7% ( Tabel 2 ). 
Gangguan Pendengaran menunjukkan bahwa dari 52 responden diperoleh presentase 
tertinggi pada responden yang tidak mengalami gangguan pendengaran (<26 dB) yaitu sebanyak 
40 responden atau 76,9% ( Tabel 2 ).  
  
Dari data tersebut, bahwa dari 52 responden yang berada pada kelompok umur tua adalah 
2 orang (33,3%) yang mengalami gangguan pendengaran dan yang tidak mengalami gangguan 
pendengaran adalah 4 orang (66,7%) dan pada kelompok umur muda yang mengalami gangguan 
pendengaran adalah 10 orang (21,7%) dan yang tidak mengalami gangguan pendengaran adalah 
40 orang (76,9%). Hasil analisis statristik dengan uji Fisher’s Exact didapatkan nilai p value = 
0,612 > 0,05. Interpretasinya adalah Ha diterima dan Ho ditolak sehingga tidak ada hubungan 
antara umur dengan gangguan pendengaran ( Tabel 3 ). 
Masa Kerja Responden dari total 52 responden yang berada pada kelompok masa kerja 
lama 2 orang (14,3%) yang mengalami gangguan pendengaran dan yang tidak mengalami 
gangguan pendengaran adalah 12 orang (85,7%) dan pada kelompok masa kerja baru yang 
mengalami gangguan pendengaran adalah 12 orang (85,7%) dan yang tidak mengalami 
gangguan pendengaran adalah 28 orang (73,7%). Hasil analisis statistik dengan uji Fisher’s 
Exact didapatkan nilai p value = 0,475 > 0,05. Interpretasinya adalah Ha diterima dan Ho 
ditolak sehingga tidak ada hubungan antara masa kerja dengan gangguan pendengaran(Tabel 3). 
Hubungan antara lama kerja dengan gangguan pendengaran bahwa bahwa dari 52 
responden yang berada pada kelompok lama kerja yang tidak memenuhi syarat 1 orang (11,1%) 
yang mengalami gangguan pendengaran dan yang tidak mengalami gangguan pendengaran 
adalah 8 orang (88,9%) dan pada kelompok lama kerja memenuhi syarat yang mengalami 
gangguan pendengaran adalah 11 orang (25,6%) dan yang tidak mengalami gangguan 
pendengaran adalah 32 orang (74,4%). Hasil analisis statistik dengan uji Fisher’s Exact 
didapatkan nilai p value = 0,666 > 0,05. Interpretasinya adalah Ha diterima dan Ho ditolak 
sehingga tidak ada hubungan antara masa kerja dengan gangguan pendengaran ( Tabel 3 ).
 Hubungan antara intensitas bising dengan gangguan pendengaran menunjukkan bahwa 
dari 52 responden yang berada pada kelompok intensitas bising yang  melebihi NAB 11 orang 
(29,7%) yang mengalami gangguan pendengaran dan yang tidak mengalami gangguan 
pendengaran adalah 26 orang (70,3%) dan pada kelompok intensitas bising tidak melebihi NAB 
yang mengalami gangguan pendengaran adalah 1 orang (6,7%) dan yang tidak mengalami 
gangguan pendengaran adalah 14 orang (93,3%). Hasil analisis statistik dengan uji Fisher’s 
Exact didapatkan nilai p value = 0,143 > 0,05. Interpretasinya adalah Ha diterima dan Ho 
ditolak sehingga tidak ada hubungan antara intensitas bising dengan gangguan pendengaran 
(Tabel 3 ). 
  
Dari 52 responden yang berada pada kelompok penggunaan APT yang tidak sesuai 9 
orang (39,1%) yang mengalami gangguan pendengaran dan yang tidak mengalami gangguan 
pendengaran adalah 14 orang (60,9%) dan pada kelompok penggunaan APT sesuai yang 
mengalami gangguan pendengaran adalah 3 orang (10,3%) dan yang tidak mengalami gangguan 
pendengaran adalah 26 orang (89,7%). Hasil analisis statistik dengan uji Continuity Corection 
didapatkan nilai p value = 0,021 < 0,05. Interpretasinya adalah Ha ditolak dan Ho diterima 
sehingga ada hubungan antara penggunaan APT dengan gangguan pendengaran ( Tabel 3 ). 
PEMBAHASAN 
  Dari uji Fisher’s Exact, didapatkan bahwa tidak ada hubungan antara umur dengan 
gangguan pendengaran pada tenaga kerja PT PLN (Persero) Unit PLTD  Wilayah 
SULSELRABAR. Hal ini berarti bahwa setiap tenaga kerja yang berumur ≤ 40 tahun dalam hal 
ini digolongkan dalam usia muda maupun > 40 tahun yang digolongkan dalam usia tua, memiliki 
resiko yang sama untuk mengalami gangguan pendengaran apabila bekerja dilingkungan bising. 
  Hasil penelitian ini menunjukkan kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Filiana pada karyawan Factory I-III PT. Maruki Internasional Indonesia Makassar bahwa tidak 
ada hubungan umur dengan gangguan pendengaran.
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  Hal ini tidak sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa secara umum semakin 
bertambahnya umur seseorang maka akan diikuti dengan penurunan tajam penglihatan, 
penurunan pendengaran, kecepatan membedakan sesuatu menjadi lamban, lamban dalam 
membuat keputusan dan kemampuan mengingat jangka pendek. 
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Menurut WHO, pada umumnya gangguan pendengaran yang disebabkan oleh bising 
timbul setelah bertahun-tahun paparan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 14 responden 
yang masa kerjanya lama (>5 tahun) hanya 2 orang (14,3%) yang mengalami gangguan 
pendengaran, dan dari 38 tenaga kerja yang masa kerjanya baru (≤5 tahun) ada 10 orang (26,3%) 
yang mengalami gangguan pendengaran. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak responden 
yang mengalami gangguan pendengaran dengan masa kerja baru (≤5 tahun). Dari uji Fisher’s 
Exact, didapatkan bahwa tidak ada hubungan antara masa merja dengan timbulnya gangguan 
pendengaran pada tenaga kerja. Hal ini berarti bahwa setiap responden yang masa kerjanya lama 
(>5 tahun) maupun yang masa kerjanya (≤5 tahun), memiliki resiko yang sama untuk mengalami 
gangguan pendengaran apabila bekerja dilingkungan bising. Hasil penelitian ini bertentangan 
dengan teori yang menyatakan bahwa Tuli Akibat Bising (TAB)/Noise Induced Loss (NIHL) 
  
diakibatkan oleh pemaparan lingkungan kerja yang bising dalam jangka waktu yang cukup lama, 
biasanya lebih dari 5 tahun. 
Masa kerja pada umumnya dapat mempengaruhi kecenderungan seseorang yang bekerja 
di area dengan intensitas bising yang tinggi mengalami gangguan pendengaran berupa penurunan 
daya dengar, namun adanya rotasi kerja yang dilakukan secara rutin dalam di PT. PLN dapat 
mengurangi resiko mengalami gangguan pendengaran pada pera tenaga kerja sehingga masa 
kerja menjadi tidak berpengaruh terhadap gangguan pendengaran yang dialami oleh tenaga kerja 
tersebut. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatmawaty Malapiang yang 
dilakukan di PT. Sermani Steel Coorporation Makassar yang menyatakan bahwa  tidak ada 
hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan gangguan pendengaran yang dialami oleh 
tenaga kerja bagian produksi di PT Sermani Steel Coorporation Makassar, karena terjadinya 




Lama kerja menurut Undang-undang Ketenagakerjaan yaitu ≤ 8 jam/hari. Semakin lama 
berada dalam lingkungan bising, maka akan semakin berbahaya bagi pendengaran atau makin 
cepat menderita TAB (Tuli Akibat Bising). Hal ini berarti peluang pekerja untuk mengalami 
gangguan pendengaran semakin tinggi pula apabila tidak memenuhi ketetapan atau standar 
kebisingan yang berhubung dengan lama kerja. 
  Berdasarkan hasil uji statistik tidak adanya hubungan, dimana dengan hasil pengukuran 
intensitas bising dengan menggunakan alat Sound Level Meter, diketahui bahwa sebanyak 52 
responden terpapar kebisingan yang melebihi NAB (> 85dB) sehingga lama kerja responden 
seharusnya < 8 jam/hari. 
   Intensitas bising adalah salah satu faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya gangguan 
pendengaran,terutama apabila intensitas bising tersebut melampaui Nilai Ambang Batas (NAB) 
yang diperkenankan yaitu 85dB untuk 8 jam per hari, yang berarti bahwa semakin tinggi paparan 
intensitas bising yang diterima oleh setiap pekerja maka semakin tinggi pula kecendrungan 
pekerja tersebut untuk mengalami gangguan pendengaran. 
   Dari uji Fisher’s Exact, menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara intensitas bising 
dengan timbulnya gangguan pendengaran pada tenaga kerja. Hal ini berbeda dengan teori, dalam 
lingkungan industry semakin tinggi intensitas kebisingan dan semakin lama waktu pemaparan 
  
kebisingan  yang dialami oleh para pekerja, semakin berat gangguan pendengaran yang akan 
ditimbulkan pada para pekerja tersebut. 
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Alat pelindung telinga merupakan alat yang digunakan untuk mengurangi tingkat 
kebisingan yang diterima oleh tenaga kerja sehingga akan mengurangi tingkat kerusakan telinga 
(penurunan daya dengar).
 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara penggunaan APT dengan 
gangguan pendengaran pada tenaga kerja. Hal ini terjadi karena penggunaan APT dalam 
penelitian ini adalah bagaimana perilaku pekerja dalam mengguanakan APT sepenuhnya, hanya 
kadang-kadang atau sama sekali tidak mengguanakan sewaktu bekerja.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan antara penggunaan APT dengan 
gangguan pendengaran pada pekerja. Tidak ada hubungan antara umur, masa kerja, lama kerja, 
intensitas bising dengan gangguan pendengaran pada para pekerja di unit PLTD PT. PLN 
Pembangkitan Tello. 
Agar lebih memperhatikan lama kerja yang diperkenankan sesuai pemaparan intensitas 
bising. Untuk lama kerja 8 jam/hari hanya boleh terpapar bising ≤ 85 dB, sedangkan untuk 
intensitas bising > 85 dB maka jam kerjanya harus < 8 jam/hari. Memperhatikan kualitas alat 
pelindung telinga para tenaga kerja. Memberikan pelatihan kepada karyawan sesering mungkin 
mengenai dampak dari kebisingan terhadap kesehatan dan memantau intensitas kebisingan di 
lingkungan kerja secara rutin.Apabila memungkinkan, sebaiknya ruang istirahat/ makan 
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Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Responden        
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Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Intensitas Bising, Lama    
Kerja,Masa Kerja, Penggunaan APT, Umur, dan Gangguan 











































Variabel Diteliti Jumlah (n) Persentase (%) 
Intensitas Bising   
     Melebihi NAB 37 71.2 
     Tidak Melebihi NAB 15 28.8 
Lama Kerja   
      Tidak Memenuhi Syarat (>8 jam) 9 17 
     Memenuhi Syarat (≤ 8jam) 43 83 
Masa Kerja   
     Lama  (>5tahun) 14 26.4 
     Baru   (≤5 tahun) 38 73.6 
Penggunaan APT   
     Tidak Sesuai 23 45.3 









     Muda 46 88,7 
Gangguan Pendengaran   
     Terganggu (≥26 dB) 12 23.1 
     Tidak Terganggu (<26 dB) 40 76.9 
  
Tabel 3. Umur, Masa Kerja, Lama Kerja, Intensitas Bising, dan Penggunaan APT 
Hubungannya Dengan GAngguan Pendengaran  Pada Pekerja Unit PLTD 
Pembangkitan Tello Makassar  
Sumber :Data Primer, 2012 
  
 
Variabel Bebas Gangguan Pendengaran Total Nilap p 
Positif Negatif 
N % n % N % 
Umur       0.612 
         Tua 2 33.3 4 66.7 6 100 
         Muda 10 21.7 36 78.3 46 100 
Masa Kerja       0.475 
         Baru 2 14.3 12 85.7 14 100 
         Lama 10 26.3 28 73.7 38 100 
Lama Kerja       0.666 
       Tidak Memenuhi Syarat 1 11.1 8 88.9 9 100 
         Memenuhi Syarat 11 25.6 32 74.4 43 100 
Intensitas Bising       0.143 
         Melebihi NAB 11 29.7 26 70.3 37 100 
  Tidak Melebihi NAB 1 6.7 14 93.3 15 100 
Pengunaan APT       0.014 
         Tidak Sesuai 9 39.1 14 60.9 23 100 
         Sesuai 3 10.3 26 89.7 29 100 
 
